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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

PesatnyaIperkembangan pada dunia usaha dii indonesiai saati inii terus 

mengalami peningkatan. Perkembangan tersebut berlanjut dengan diikuti kemajuan 

dari iteknologi iyang muncul untuki memperkuati dayai saingi antar usaha serta iarus 

informasii yang semakini cepati membuat iperusahaan iterus meningkatkan daya saing 

guna mengikuti perkembangan ekonomi global. Setiap perusahaan pastinya memiliki 

keinginan untuk memperluas bisnis yang sedang dijalankan, dengan berbagai cara 

dilakukan salah satunya yaitu dengan membangun atau membuka cabang atau anak 

perusahaan di daerah-daerah yang memiliki potensi untuk dimasuki. Pada saat 

melakukan hal tersebut perusahaan pastinya membutuhkan dana lebih sebagai modal 

perusahaan. Salah satunya ialah dengan menjadikan pasari modali sebagaii salahi 

satu cara alternatifi bagi perusahaan iuntuk imendapatkan idana.” 

“Menurut (Fahmi, 2014:305) Pasar modal adalah tempat dimana perusahaan 

dapat menjual saham dan obligasi dengan tujuan yaitu dari hasil penjualan yang 

dilakukan dapat memperoleh dana atau modal bagi perusahaan.”Secara Umum pasar 

modal ialah tempat bertemunya antarai pihaki yangi memilikii kelebihani dana 

(pembeli)i dani jugai pihaki yangi membutuhkan dana (penjual) sebagai tempat 

terjadinya transaksi atau negosiasi untuk mendapatkan dana atau modal bagi 

perusahaan, dengan tujuan untuk mendapatkan laba atau pengembalian atas saham 

(Return) yang sudah di investasikan.”Sebelum melakukan investasi para investor 

membutuhkan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan yang akan dijadikan 

sebagai tempat untuk berinvestasi saham.” 
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Tujuan adanya iinvestasi iatau ipenanaman imodal ialah iuntuk imencari 

ikeuntungan atau laba yang nantinya dari keuntungan (return) tersebut akan diberikan 

kepada pemilik saham. iReturn imerupakan ikeuntungan iyang diperolehioleh 

perusahaan,iindividu, dan Institusi idari ihasil ikebijakan iinvestasi iyang sedang 

dilakukannyai(Fahmi, 2014:450). Ada 2 macam Return dari hasil investasi yang 

iberupa ReturniRealisasii(returniyangisudahiterjadi) dani Returni Ekpektasi (return 

iyang diharapkani dapat dihasilkan ioleh iinvestor idi imasa depan). iReturniSaham 

ipada iperusahaan itidak iselalu mengalami kestabilan pada tiap tahunnya, bahkan ada 

yang terus menerus dalam 2 itahun iterakhir imengalami ipenurunan. Dengan iini 

menunjukkan ilemahnya dalam ikinerja ikeuangan iperusahaan idapatimengakibatkan 

iefek inegatif ipada iReturniSaham ipada isuatu iperusahaan. 

Dalam melakukan investasi bagi para investor menginginkan sebuah deviden 

atau pembagian keuntungan dari perusahaan yang akan didapatkan oleh para investor 

atau pemegang saham, dan juga ingin mendapatkan capital again yang artinya 

keuntungan dari selisih jual beli saham. Akan tetapi dalam berinvestasi saham pasti 

terdapat resiko. Return dengan risiko memiliki sebuah hubungan, yaitu jika Return 

semakin tinggi maka risiko yangi ditanggungi pemiliki sahami jugai semakin 

tinggi.iYang berarti jika Investor imenginginkan isebuah iReturn iyang itinggi, imaka 

investor iharus siap dengan irisiko itinggi yang bisa kapan saja terjadi sewaktu-waktu. 

Dalam hal ini perlu digunakan kehati-hatianidalam imelakukan iinvestasi isaham, 

obligasi yang dapat imengakibatkan ipara iinvestor mengalami kegagalan dalam 

iberinvestasi. Oleh sebab iitu isebelum imelakukan iinvestasi ipara iinvestor iperlu 

melakukani analisis kinerja keuanganiterlebih dahuluiagar memperoleh Return sesuai 
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dengan yang diharapkan.””Dengan ini para investor pastinya membutuhkan sebuah 

informasi mengenai kinerja keuangan tersebut sebelum melakukan investasi saham.” 

Return dapat dipengaruhi oleh kondisi perekonomian yang lemah dalam 

perusahaan, termasuk perusahaan manufaktur ketika mengalami ketidakstabilan 

berdasar pada permasalahan pada saat ini yang sedang mengalami penyebaran 

pandemi coronavirus yang bisa disebut dengan (Covid-19) yang berasal dari wuhan, 

tiongkok pada bulan maret 2019, penyebaran virus ini disebebkan oleh interaksi antar 

sesama manusia yang semakin lama semakin menyebar luas dan akhirnya pada awal 

tahun Indonesia terkena dampaknya hingga saat penelitian dilakukan pemerintah 

menerapkan kebijakan pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Dengan 

mengambil keputusan ini memiliki dampak positif dan juga dampak negatif, dampak 

positif dari keputusan iniadalah pemerintah berusaha untuk mengurangi / 

meminimalisir penyebaran virus yang sudah mulai merembet, sedangkan dampak 

negatifnya adalah kondisi perekonomian di Indonesia mengalami penurunan. 

”Penurunan tersebut didasari oleh berkurangnya para investor dalam 

melakukan investasi saham. Seiring dengan pesatnya perkembangan pasar modal jika 

dikaitkan dengan situasi pandemi saat ini, para investor akan banyak membutuhkan 

banyak informasi yang relevan dalam mengambil keputusan. iSalah satu iinformasi 

iyang banyak dibutuhkani ialah dengan melihat ilaporan ikeuangan perusahaan 

tersebut salah satunya dengan menganalisis laporan keuangan yang mempengaruhi 

return saham. “Bagi Investorilaporanikeuangan adalah sumber informasi yang sangat 

berguna sebagai alat pengukur atau menilai perkembangan kondisi perusahaan. 

apabila banyak investor yang menginvestasikan sahamnya pada suatu perusahaan 
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dipastikan bahwa perusahaan tersebut dapat meraih banyak keuntungan yang di 

harapkan oleh para investor. 

Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur pada sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan manufaktur 

merupakan salah satu sektor yang dapat mengubah suatu bahan mentah menjadi 

barang jadi sehingga mampu mempunyai nilai jual yang tinggi. Perusahaan manufaktur 

terdiri atas 3 jenis sektor yaitu, sektor industri dan kimia, sektor aneka industri dan 

sektor industri barang konsumsi. Pada sektor barang konsumsi terdiri atas 6 sub sektor 

yaitu, Kosmetik, dan rumah tangga, makanan dan minuman, peralatan rumah tangga, 

obat-obatan, pabrik tembakau dan lain-lain. Alasani penelitii memilihi perusahaani 

manufakturi sektori industri barangi konsumsii ialah karenaidalam sektor ini menjadi 

salah satu sektor yang mengalami penurunan yang cukup besar dari efek pandemi 

global yang sedang terjadi. Para investor harus benar-benar selektif dan berhati-hati 

pada saat akan menanamkan modalnya ke perusahaan sektor ini serta tidak 

memberikan dana keseluruhanya pada satu perusahaan saja. Dilihat pada laju 

pembentukan modal tetap bruto (PMTB) atau investasi terhadap produk domestik bruto 

(PDB)mengalami pertumbuhan sekitar 5.01% pada tahun 2016, di tahun 2017 

mengalami peningkatan pertumbuhan sekitar 5,07%, di tahun 2018 kembali 

mengalami peningkatan pertumbuhan sekitar 5,17%, di tahun 2019 menglamai 

penurunan pertumbuhan sekitar 5,02%, dan pada 2020 kembali mengalami penurunan 

pertumbuhan sekitar 2,07% sehingga dapat dikatakan bahwa penurunan pada tahun 

2016-2020 berfluktuasi cenderung menurun yang mengakibatkan menjadi 

penghambat dalam berkembangnya industri di indonesia.Berikut ada beberapa faktor 
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yang dapat digunakan oleh para investor sebelum meninvestasikan saham diperlukan 

menganalisis atau mengukur kinerja keuangan perusahaan.” 

ReturniOniEquityi(ROE)rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 

menggunakan daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Fahmi, 

2014:83). Return On Equity merupakanirasio iprofitabilitas yangi menunjukkani suatui 

pengukurani darii penghasilani(income)iyang itersedia bagii parai pemiliki 

perusahaani(baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen)iatas 

imodal iyang imereka iinvestasikan idi idalam perusahaan.iKenaikan irasio iini iberarti 

itelah iterjadi kenaikani labai bersihi darii perusahaani yangibersangkutan, sehinggai 

paraiinvestor dapati menggunakani indikatori ROEIsebagai bahani pertimbangani 

dalamimemilih sahami ataui menanamkani modalnyai (Fahmi, 2014).” 

Returni Oni Asseti (ROA) iadalahirasio profitabilitas iyang idigunakan untuki 

mengukuri tingkat iprofitabilitas iperusahaan idan menunjukkan seberapa efektifnya 

isuatu iperusahaan dalam memperoleh sebuah ikeuntungan idengan memanfaatkani 

aktivai yangi di milikinya. (Sudana, 2015) ROAI adalahirasio yang di iantara 

pendapatan ibersih isesudah ipajak terhadap total asset. Return on asset (ROA) di 

pergunakan guna mengetahui besar ilaba ibersih iyang mampu didapatkanidari 

kegiatan ioperasional iperusahaan idengan menggunakan iseluruh kekayaan yang 

dimiliki. Tinggii rendahnyai ROA ini dilihat dari ipengelolaan iasset perusahaani olehi 

manajemeni yang imenggambarkani keefisiensi dariioperasional perusahaan.i 

” 
Price Earningi Ratioi(PER) idigunakan iuntuk menilai isuatu isaham dengan 

membandingkan iantara iharga ipasar perlembar isaham idengan iEarningi Pei Share 

(laba peri lembari saham). Menurut (Fahmi, 2014:336) PER idigunakan ioleh ipara 

investori untuki mengetahui kemampuani perusahaani dalami menghasilkanilaba 
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dimasai yangi akanidatang. Perusahaan dengani peluangi tingkat ipertumbuhan iyang 

tinggii biasanyai mempunyai nilai iPER iyang itinggi. Begitupun isebaliknya apabila ada 

iperusahaan idengan ipertumbuhan iyang irendah maka  akan mempengaruhi nilai 

PER yang rendah pula. 

i“Net iProfiti Margini(NPM) iadalah irasio iyang imengukur ibesarnya ilaba 

bersihiperusahaan idibandingkan idengan ipenjualannya (Savitri, 2012). iSemakin 

ibesar iNet iProfit Margini(NPM), imaka ikinerja iperusahaan isemakin iproduktif, 

isehingga iakan meningkatkanikepercayaan iinvestor iuntuk imenanamkan imodalnya 

ipada perusahaanitersebut. iKepercayaan iinvestor iterhadap iperusahaan idalam 

menanamkani modalnyaiakan imenyebabkan ipermintaan isaham iperusahaan 

meningkat.iHal itersebut iberarti iakan imeningkatkan iharga isaham iperusahaan. 

Peningkataniatau iperubahan iharga isaham iini iakibat ipeningkatan iNPM iakan 

berdampaki padaireturniyangi diharapkaniinvestor. 

“Debti toi Equityi Ratioi (DER) imenunjukan ibagaimana ikomposisi ipendanaan 

sendirii ataui memanfaatkan iutangnya, isemakin ibesar iDER imaka isemakin ibesar 

jugairesiko iperusahaan. iRasio iini idapat imelihat iseberapa ijauhiperusahaan 

dibiayaiioleh iutang iatau ipihak iluar idengan ikemampuan iyang idigambarkan ioleh 

modal.iDebti EquityiRatioi(DER) iadalah isolvabilitas irasio iyang idi ipandang 

sebagaiiseberapa ibesar itanggung ijawab iyang idimiliki iperusahaan iterhadap 

krediturisebagai ipihak iyang itelah imemberikan imodal ipinjaman ikepada 

perusahaan,iapabila inilai iDER imeningkat, imaka itanggungan iperusahaan isemakin 

ibesar. (Rahmi, 2018) imenyimpulkan inilai iDER iyang imeningkat 

menunjukkanitingkat iresiko iyang isemakin itinggi idan iharus idibebankan ikepada 
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perusahaani dengani menggunakani totali equityi apabilai perusahaani tersebuti 

mengalamiiikerugian. 

Beberapa peneliti sudah melakukan analisis dari ifaktor-faktor yang dapat 

mempengaruhii ReturniiSaham.  Adapun idari hasil ipenelitian iyang pernah dilakukani 

sebelumnya memiliki hasil yang beragam. Pada penelitian (Lalita dkk, 2020) yang  

Menunjukkan ibahwa iReturn On Assetidan Net profit Margin iberpengaruh positif 

signifikan terhadapi return isaham, iSedangkan  ROE iberpengaruh inegatif idan itidak 

signifikani terhadapiReturniSaham, Serta DER iberpengaruh ipositif idan itidak 

signifikani terhadapi returniisaham. Sedangkan pada ipenelitian  (Rahmi dkk, 

2018)”yang menyatakan bahwa Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan  Net Profit 

Margin berpengaruh positif signifikan terhadap return saham, namum Debt To Equity 

Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap return Saham.” 

Maka dari itu, agar investor mengetahui bagaimana pengaruh laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdampak pandemi 

global terhadap hasil perolehan investasi, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh iReturn iOn iEquity (ROE), iReturn iOn iAsset i(ROA), 

iPrice iEarning iRatio (PER),iNet iProfit iMargin (NPM),iDebt ito iEquity iRatio 

(DER)i”iterhadap ireturnsahamiipada iperusahaan iManufaktur iSektor iIndustri 

iBarang iKonsumsi iyang Terdaftari dii Bursai Efek iIndonesia (BEI) iperiode 

2016-2020”. 

1.2. Rumusan Masalah 

iBerdasarkan ilatar ibelakang idi iatas di peroleh irumusan imasalah yaitu 

sebagaii berikuti: 
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1. Apakah iReturniOn iEquityi(ROE) iberpengaruh secara parsialiterhadap 

ireturnsahami padaiiperusahaan imanufaktur isektor iindustri ibarang ikonsumsi 

iyang terdaftari dii Bursa efek indonesia i(BEI) iperiode 2016-2020 ? 

2. ApakahiiReturn  iOn Asset (ROA) iberpengaruh secara parsial terhadap ireturn 

sahami padai perusahaaniimanufaktur isektor iindustri ibarang ikonsumsi iyang 

terdaftari dii Bursa efek indonesia (BEI)iperiode 2016-2020? 

3. ApakahiiPrice iEarning iShare(PER) iberpengaruh secara parsialiterhadap returni 

sahamiipada iperusahaan imanufaktur isektor iindustri ibarang ikonsumsi yangi 

terdaftari dii Bursa efek indonesia (BEI)iperiode 2016-2020? 

4. ApakahiiNet iProfit iMargin (NPM) iberpengaruh secara parsial iterhadap ireturn 

sahamiipada iperusahaan imanufaktur isektor iindustri ibarang ikonsumsi iyang 

terdaftari dii Bursa efek indonesia (BEI)iperiode 2016-2020? 

5. ApakahiDebt to iEquity Ratio (DER) iberpengaruh secara parsial  iterhadap returni 

sahami padaiiperusahaan imanufaktur isektor iindustri ibarang ikonsumsi 

yangiiterdaftar idi Bursa efek indonesia (BEI)iperiode 2016-2020? 

6. ApakahiiReturn iOn iAsseti(ROA), iReturn iOn iEquityi(ROE), iDebti to iEquity 

Ratioi(DER), iNet iProfit iMargin i(NPM), iEarning iPer iSharei(EPS)berpengaruh 

isecara isimultan iterhadap ireturnisaham ipada iperusahaan manufakturiisektor 

iindustri ibarang ikonsumsi iyang iterdaftar idiiiBursa iefek indonesiai(BEI) iperiode 

2016-2020? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapuni tujuani yang diperoleh dari ipenelitian iini yaitu isebagai iberikut : 

1. Untuk imengetahui ipengaruh iReturn iOn iEquity (ROE) iterhadap iReturn 

Sahamiipada iperusahaan imanufaktur isektor iindustri ibarang ikonsumsi iyang 

terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2016-2020 

2. Untuk mengetahui pengaruh iReturn iOn iAsset (ROA) iterhadap iReturniSaham 

padai perusahaaniimanufaktur sektor iindustri ibarang ikonsumsi iyang iterdaftar 

dii Bursai EfekiiIndonesia iperiode 2016-2020  

3. Untuk mengetahui pengaruh iPrice iEarning iRatio (PER) iterhadap Return Sahami 

padaiiperusahaan imanufaktur isektor iindustri ibarang ikonsumsi iyang terdaftari 

dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2016-2020 

4. Untuk mengetahui pengaruh iNet iProfit iMargini(NPM) iterhadap iReturni Saham 

padai perusahaani manufakturi sektoriiindustri ibarang ikonsumsi iyang iterdaftar 

diiiBursa iEfek iIndonesia iperiode 2016-2020 

5. Untuk mengetahui pengaruh iDebt iTo iEquity iRatioi(DER) iterhadap Return 

Sahami padaiiiperusahaan imanufaktur isektor iindustri ibarang ikonsumsi iyang 

terdaftari diiiBursa iEfek iIndonesia iperiode 2016-2020 

6. iUntuk imengetahui ipengaruh iReturn iOn iEquity i(ROE), iReturn iOn iAsset 

i(ROA), iPrice iEarning iRatio i(PER), iNet iProfit iMargin i(NPM), iDebt ito iEquity 

iRatio i(DER) iterhadap iReturniSaham secara simultan dan parsial ipada 

iperusahaan imanufaktur isektor iindustri ibarang ikonsumsi iyang iterdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia iperiodei2016-2020 
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1.4. Manfaat Penelitian 

iAdapun imanfaat iyang diperoleh berdasarkan tujuan iyaitu sebagi berikut  

1. Bagi Akademis, diharapkan dengan dilakukanya ipenelitian iini idapat 

bermanfaat isebagai ireferensi iuntuk ipenelitian iselanjutnya. Sehingga 

akademis idapat imengetahui iapa iyang iharus idilakukan ketika terjadi 

permasalahan tersebut. 

2. Bagi Penulis, diharapkan dengan dilakukanya penelitian ini dapat berguna 

sehingga penulis dapat mengetahui apa yang harus dilakukan ketika terjadi 

kasus seperti ini dengan menggunakan ilmu yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

3. Bagi investor, Memberikan informasi untuk dijadikan ibahan ipertimbangan 

untuk ipara iinvestor idalam mengginvestasikan modalnya ipada 

perusahaaniitersebut. 

4. iBagi ipeneliti iselanjutnya, diharapkan dengan adanya ipenelitian iini idapat 

imenjadi ibahan ipenelitian sejenis, sebagai perbandingan hasil riset 

penelitian yang berkaitan idengan ipengaruh irasio ikeuangan iterhadap 

iReturniSaham ipada iperusahaan, agar dapat diteliti ilebih ilanjut. 
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